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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi tentunya memiliki dampak terhadap 

kompetisi perdagangan di dunia. Selain kompetisi perdagangan yang terus 

meningkat perubahan perdagangan juga sangat berpengaruh, misalnya dalam 

segi penawaran layanan dan produk yang berkualitas dengan harga 

seminimum mungkin. Kompetisi dalam perdagangan, baik itu perusahaan 

kecil maupun menengah terus berlomba-lomba dalam melakukan perubahan 

dalam segi penjualan. Di Indonesia perdagangan semakin meningkat dengan 

peningkatan barang ekspor keluar Negeri atau impor ke dalam Negeri. Kita 

sebagai masyarakat Indonesia tentunya  harus tetap menjunjung tinggi produk 

lokal, yaitu dengan menciptakan maupun membeli hasil produksi dari dalam 

Negeri. Di Indonesia sendiri tingkat perekonomian ditunjang oleh Industri 

Kecil Menegah yang terus bertahan dan berproduksi saat persaingan 

perdagangan terus meningkat. 

Industrialisasi mempunyai peran yang strategis guna untuk mendukung 

tumbuhnya perekonomian yang akan terus berjalan secara berkelanjutan juga 

dapat meningkatkan produksi melalui perluasan lapangan dalam usaha dan 

memperluas adanya kesempatan kerja, yang dapat diharapkan untuk bisa 

menciptakan adanya peluang kerja salah satunya yaitu sektor industri kecil, 

dan sektor industri menengah hal itu akan mendapatkan perhatian besar 

sebagai salah satu pilihan guna untuk mengupayakan perluasan suatu usaha 

juga menciptakan lapangan kerja sehingga meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang makmur, untuk dapat meningkatkan industri kecil juga 

meningkatkan kerajinan masyarakat yaitu adanya pembangunan industri 

melalui suatu pembinaan, pengembangan dalam pemasaran, juga 

meningkatkan produktivitas kerja yang memiliki tujuan guna meningkatkan 

pendapatan masyarakat  serta memperluas tenaga kerja. 
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Salah satu daerah yang terkenal dalam produksi makanan ringan 

maupun kerajinan tangan yaitu di Kabupaten Ciamis. Ciamis merupakan 

daerah yang dikenal sebagai penghasil kerajinan tangan, selain itu juga Ciamis 

merupakan daerah lokal yang mempunyai banyak sekali seni dan budaya. Seni 

yang ada di Ciamis dilestarikan oleh masyarakat sekitar dengan cara menjaga, 

menyalurkan, dan dituangkan kedalam sebuah kerajinan, supaya budaya 

mereka tetap terjaga. Salah satunya yaitu dengan membuat kerajinan tangan 

alat musik Angklung. Sebagai masyarakat Indonesia khususnya Jawa Barat 

kita harus selalu melestarikan kerajinan Angklung, walaupun kampung 

Angklung ini sudah dikenal diseluruh Indonesia. Kampung Angklung 

Panyingkiran Ciamis merupakan penghasil kerajinan produk Angklung 

terbesar di Ciamis yang berdiri pada tahun 1992, kampung Angklung ini 

sudah tersebar ke berbagai daerah termasuk provinsi diluar Jawa Barat. 

Kampung Angklung Panyingkiran Ciamis ini tidak hanya memproduksi 

kerajinan Angklung, tetapi menyediakan sarana prasarana apabila ada 

beberapa tamu yang ingin melihat produksi secara langsung sekaligus 

memainkan alat musik tradisional ini. 

Bagi Industri kecil menengah Kampung Angklung pelanggan 

merupakan asset paling utama, karena telah banyak cara yang ditempuh 

supaya pelanggan tidak berhenti dalam pembelian. Ini berupaya untuk 

menarik pelanggan sebanyak mungkin supaya pendapatan industri kecil 

menengah ini semakin optimal. Di zaman era di gital ini yang semakin 

berkembang untuk mendapatkan pelanggan baru tidak mudah, semakin 

banyaknya persaingan antar industri kecil menengah (IKM) yang 

menghasilkan produk angklung seperti IKM Kampung Angklung 

Panyingkiran- Ciamis. Adanya kondisi alam yang ditumbuhi oleh berbagai 

macam tumbuhan salah satunya yaitu pohon bambu telah membuat mereka 

mampu memanfaatkannya juga dijadikan berbagai macam cara seperti alat 

seni musik Angklung. Pada saat munculnya kampung angklung jumlah 

pegawai yang awal mulanya hanya berjumlah 10 orang pada tahun 1992-1997, 

bertambah menjadi 50 orang pada tahun 1997-2000, namun pada tahun 2000-
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2021 mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu bertambah menjadi 

100 orang pegawai pengrajin angklung. Adapun jumlah jiwa Kampung 

Angklung RT 02 RW 07 Desa Panyingkiran sebanyak 231 jiwa, namun dari 

banyaknya jiwa hanya 165 jiwa yang bekerja. Mereka bermata pencaharian 

sebagai buruh pengrajin angklung sebanyak 100 jiwa, pegawai swasta 

sebanyak 30 jiwa dan sisanya sebanyak 35 jiwa berprofesi sebagai petani. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Keberadaan Industri Angklung Terhadap 

Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Panyingkiran Kecamatan 

Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2016-2021”. Penulis mengambil tahun 

2016-2021 sebagai batasan penelitian untuk memfokuskan permasalahannya 

dimana Kp. Nempel RT 02 RW 07 telah diresmikan oleh Pemerintah 

Kabupaten Ciamis sebagai “Kampung Angklung” , karena sebagian besar 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai pengrajin angklung, sedangkan 

tahun 2021 merupakan tahun dimana Kampung Angklung masih tetap 

memproduksi Angklung meskipun dalam kondisiCovid.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 

keberadaan Industri Angklung terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2016-2021? 

1.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu proses atau tahapan tahapan 

untuk megumpulkan data dan menganalisis permasalahan yang akan diteliti 

seperti yang tertera dalam judul. Arti lain dari definisi operasional adalah 

panduan pelaksanaan untuk membantu peneliti dan memahami cara mengukur 

variabel. Ada beberapa penjelasan masalah penelitian atau pengertian dari 

masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut; 

1.3.1 Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan kekuatan yang muncul dari sesuatu, seperti orang, benda, 
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kepercayaan, kepribadian atau bahkan perbuatan seseorang. Pengaruh 

juga dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan yang timbul pada diri 

manusia melalui komunikasi sehingga manusia dapat melakukan 

sesuatu atau tidak. Dalam hal ini pengaruh cenderung memberikan 

dampak secara alami kedalam suatu hal yang membawa perubahan dan 

membuat perbedaan pada diri seseorang. Apabila pengaruh ini adalah 

pengaruh yang membawa seseorang ke sesuatu yang positif maka 

orang itu akan berubah menjadi lebih baik ataupun sebaliknya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa  pengaruh adalah beberapa bentuk 

kekuatan sesuatu hal yang berupa kekuatan yang dapat memiliki efek 

positif dan negatif pada orang dan benda. 

1.3.2 Industri 

Industri merupakan sekelompok perusahaan yang dapat 

menghasilkan produksi barang maupun jasa. Suatu usaha yang dapat 

menghasilkan produksi jadi dengan memanfaatkan bahan baku, 

mentah, dan dilakukan melalui suatu proses produksi dimulai dengan 

penggarapan yang kemudian produk tersebut tersedia dengan harga 

yang murah tetapi dengan kualitas yang tinggi, hal itu juga dinamakan 

dengan Industri. Dapat kita simpulkan bahwa konsep industri adalah 

kumpulan dari beragam kegiatan dimana tenaga kerja dan peralatan 

lainnya yang memiliki kegunaan untuk menghasilkan barang dan jasa, 

sehingga barang tersebut dapat dimodifikasi untuk mendapatkan nilai 

ekonomi yang lebih besar dalam penggunaanya. 

1.3.3 Sosial 

Istilah sosial berasal dari bahasa Latin yaitu “Socius” ini 

berarti “masyarakat” dalam bahasa Inggris “Society” artinya kawan, 

maksud dari teman disini adalah mereka (orang-orang) yang tinggal 

disekitar kita hidup disatu lingkungan tertentu dan memiliki sifat yang 

berpengaruh. Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa segala sesuatu 

yang berhubungan dengan masyarakat adalah sosial. Ia lahir, tumbuh 

dan berkembang dalam kehidupan biasa. Arti kata masyarakat secara 
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khusus mengacu pada berbagai peristiwa sosial yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf  hidup masyarakat. 

1.3.4 Ekonomi 

Ekonomi adalah subjek penelitian yang berhubungan dengan 

penggunaan sumber daya material, secara pribadi, masyarakat, juga 

negara, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan manusia. Dengan 

kata lain, ilmu ekonomi adalah ilmu tentang perilaku manusia untuk 

memenuhi kebutuhan yang ada melalui kegiatan produksi, distribusi 

dan konsumsi. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa ilmu ekonomi 

merupakan salah satu bidang ilmu yang berusaha memahami gejala-

gejala sosial yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia. 

1.3.5 Masyarakat 

Masyarakat adalah suatu wilayah yang membentuk 

individualitas berbagai keelompok yang berbeda antara kelompok satu 

dengan kelompok yang lainnya. Selain itu masyarakat juga diartikan 

sebagai sekelompok orang yang menetap secara permanen disuatu 

wilayah dan saling berinteraksi menurut kesamaan tertentu, 

keberadaanya berlanjut dengan suatu identitas yang sama. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa masyarkat adalah hubungan satu individu 

kelompok orang yang hidup saling berinteraksi dengan satu sama lain 

dengan melakukan perubahan sosial dalam kehidupannya sebagai 

individu atau kelompok.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dapat diartikan sebagai bertujuan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian yaitu berjudul 

Pengaruh Keberadaan Industri angklung terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis tahun 

2016-2021 adalah sebagai berikut :  

1.4.1 Untuk mengetahui latar belakang lahirnya industri angklung Desa 

Panyingkiran Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis 
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1.4.2 Untuk mengetahui kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa 

Panyingkiran Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis sebelum adanya 

industri angklung  

1.4.3 Untuk mengetahui pengaruh keberadaan industri angklung  terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Payingkiran Kecamatan 

Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2016-2021 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan biasanya selalu bermanfaat bagi 

pembaca, penulis dan masyarakat luas yang membutuhkan. Kegunaan 

penelitian ini diantaranya : 

1.5.1 Secara Teoritis 

Memberikan sumbangan berupa pemikiran bagi masyarakat 

dan semua pihak serta diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pengaruh keberadaan industri angklung terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis 

Kabupaten Ciamis tahun 2016-2021.  

1.5.2 Secara Praktis 

1.5.2.1 Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan mendapatkan 

pengalaman secara langsung dari lapangan terkait dengan 

keberadaan industri angklung terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis 

Kabupaten Ciamis tahun 2016-2021.  

1.5.2.2 Bagi Pembaca 

Mendapatkan pengetahuan yang ada dilapangan 

sekaligus memberikan informasi dan wawasan mengenai 

keberadaan industri angklung terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis 

Kabupaten Ciamis tahun 2016-2021.  
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1.5.2.3 Bagi Masyarakat Luas 

Dapat menambah wawasan serta menjadi bahan 

masukan penulis lain untuk menggali dan melakukan 

penelitian tentang sejarah khususnya mengenai keberadaan 

industri angklung terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat Desa Panyingkiran Kecamatan Ciamis 

Kabupaten Ciamis tahun 2016-2021.  

1.5.3 Secara Empiris 

1.5.3.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan sebagai 

pedoman atau acuan dalam pembelajaran kebudayaan. 

1.5.3.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

empiris mengenai keberadaan industri angklung terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Panyingkiran 

Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis Tahun 2016-2021. 

 

 

 

 

 

 


